BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Akasha Wira International Tbk (ADES)

Akasha Wira International Tbk dahulu Ades Waters Indonesia Tbk
(ADES) didirikan dengan nama PT Alfindo Putrasetia pada tahun 1985
dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1986. Kantor pusat
ADES berlokasi di Perkantoran Hijau Arkadia, JL Letjend. T.B.
Simatupang Kav. 88, Jakarta 12520 — Indonesia. Telp : (62-21) 2754-
5000 (Hunting), Fax : (62-21) 7884-5549.

Pemegang saham mayoritas Akasha Wira International Tbk adalah
Water Partners Bottling S.A. (91,94%), merupakan perusahaan joint
venture antara The Coca Cola Company dan Nestle S. A. kemudian pada
tanggal 3 Juni 2008, Water Partners Bottling S.A. diakuisisi oleh Sofos
Pte. Ltd., perusahaan berbadan hukum Singapura.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
ADES adalah industri air minum dalam kemasan, industri roti dan kue,
kembang gula, makaroni, kosmetik dan perdagangan besar. Kegiatan
utama Akasha International adalah bergerak dalam bidang usaha
pengolahan dan distribusi air minum dalam kemasan (merek Nestle
Pure Life dan Vica) serta perdagangan besar produk-produk kosmetika.

Produksi air minum dalam kemasan secara komersial dimulai pada
80
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tahun 1986, sedangkan perdagangan produk kosmetika dimulai pada
tahun 2010 dan produksi produk kosmetika dimulai pada tahun 2012.
Pabrik pengolahan air minum dalam kemasan berlokasi di Jawa Barat
dan pabrik produk kosmetik berlokasi di Pulogadung.

Pada tanggal 2 Mei 1994, ADES memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
(IPO) ADES kepada masyarakat sebanyak 15.000.000 saham dengan
nilai nominal Rp1.000,- per saham, dengan harga penawaran perdana
Rp3.850,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 13 Juni 1994.

. Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI)

Budi Starch & Sweetener Tbk (sebelumnya Budi Acid Jaya Tbk)
(BUDI) didirikan 15 Januari 1979 dan mulai beroperasi secara
komersial pada bulan Januari 1981. Kantor pusat BUDI berlokasi di
Wisma Budi lantai 8-9, Jalan HR. Rasuna Said Kav C-6, Jakarta,
sedangkan lokasi pabrik BUDI di Subang, Lampung, Jambi dan
Surabaya. Telp : (62-21) 521-3383 (Hunting), Fax : (62-21) 521-3392,
520-5829.

Budi Starch & Sweetener Tbk tergabung dalam kelompok usaha
Sungai Budi. Adapun pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih
saham Budi Starch & Sweetener Tbk, antara lain: PT Sungai Budi
(25,03%) dan PT Budi Delta Swakarya (25,03%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
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BUDI terutama meliputi bidang manufaktur bahan kimia dan produk
makanan, termasuk produk turunan yang dihasilkan dari ubi kayu, ubi
jalar, kelapa sawit, kopra dan produk pertanian lainnya dan industri
lainnya khususnya industri plastik. Kegiatan utama Budi Starch &
Sweetener bergerak dalam pembuatan dan penjualan tepung tapioka,
glukosa dan fruktosa, maltodextrin, sorbitol, asam sitrat, karung plastik,
asam sulfat dan bahan-bahan kimia lainnya.

Pada tanggal 31 Maret 1995, BUDI memperoleh pernyataan efektif
dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham BUDI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 30.000.000 dengan
nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp3.000,-
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Mei 1995.

. Cahaya Indonesia Tbk (CEKA)

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk
(CEKA) didirikan 03 Februaru 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar
dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat
CEKA terletak di Kawasan Industri Jababeka II, J1. Industri Selatan 3
Blok GG No.1, Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat, sedangkan lokasi
pabrik terletak di Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan
Pontianak, Kalimantan Barat.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Wilmar

Cahaya Indonesia Tbk, adalah Tradesound Investments Limited
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(87,02%). Induk Usaha CEKA adalah Tradesound Investments Limited,
sedangkan induk usaha utama CEKA adalah Wilmar International
Limited, merupakan perusahaan yang mencatatkan sahamnya di Bursa
Efek Singapura.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
CEKA meliputi bidang industri makanan berupa industri minyak nabati
(minyak kelapa sawit beserta produk-produk turunannya), biji
tengkawang, minyak tengkawang dan minyak nabati spesialitas; bidang
perdagangan lokal, ekspor, impor, dan berdagang hasil bumi, hasil
hutan, berdagang barang-barang keperluan sehari-hari. Saat ini produk
utama yang dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil (CPO) dan Palm
Kernel serta turunannya.

Pada 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif dari
Menteri Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
CEKA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 34.000.000 dengan nilai
nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rpl.100,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tanggal 09 Juli 1996.

. Chitose International Tbk (CINT)

Chitose Internasional Tbk (CINT) didirikan tanggal 15 Juni 1978
dengan nama PT Chitose Indonesia Manufacturing Limited dan mulai
beroperasi secara komersial mulai tahun 1979. Kantor pusat dan pabrik

Chitose berlokasidi JIn. Industri III No. 5 Leuwigajah, Cimahi 40533 —
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Indonesia. Telp: (62-22) 603-1900 (Hunting), Fax: (62-22) 603-1855.
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Chitose
Internasional Tbk adalah PT Tritirta Inti Mandiri, dengan persentase
kepemilikan sebesar 68,43%. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan CINT adalah bergerak di bidang perindustrian,
perdagangan dan jasa furnitur. Saat ini perusahaan menjalankan usaha
produsen dan distributor produk-produk furnitur yang meliputi: folding
chair; folding chair+memo; hotel, banquet & restaurant; working &
meeting; school education dan hospital items (ranjang rumah sakit dan
perlengkapannya) dengan merek utama "Chitose, Uchida dan Yamato".
Pada tanggal 17 Juni 2014, CINT memperoleh pernyataan efektif
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham CINT (IPO) kepada masyarakat sebanyak
1.000.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga
penawaran Rp330,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Juni 2014.

. Delta Djakarta Tbhk (DLTA)

Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat
DLTA dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi
Timur — Jawa Barat.

Pabrik “Anker Bir” didirkan pada tahun 1932 dengan nama

Archipel Brouwerij. Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik
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ini telah mengalami beberapa kali perubahan hingga berbentuk PT
Delta Djakarta pada tahun 1970. Telp : (62-21) 882-2520 (Hunting),
Fax : (62-21) 881-9423.

DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group,
Filipina. Induk usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia (L) Private
Limited, Malaysia. Sedangkan Induk usaha utama DLTA adalah Top
Frontier Investment Holdings, Inc, berkedudukan di Filipina.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Delta
Djakarta Tbk, antara lain: San Miguel Malaysia (L) Pte. Ltd
(pengendali) (58,33 %) dan Pemda DKI Jakarta (23,34%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
DLTA yaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan
bir hitam dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig
Light” dan “Kuda Putih”. DLTA juga memproduksi dan menjual
produk minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku”.

Pada tahun 1984, DLTA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
DLTA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 347.400 dengan nilai
nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp2.950,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 27 Februari 1984.

6. Darya-Valia Laboratoria Thk (DVLA)

Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan tanggal 30 April
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1976 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976.
Kantor pusat DVLA beralamat di Talavera Office Park, Lantai 8-10,
JIn. Letjend. T.B. Simatupang No. 22-26, Jakarta 12430 dan pabrik
berada di Bogor. Telp : (62-21) 7592-4500 (Hunting), Fax : (62-21)
7592-4501.

Induk usaha Darya-Varia Laboratoria Tbk adalah Blue Sphere
Singapore Pte Ltd (menguasai 92,66% saham DVLA), merupakan
afiliasi dari United Laboratories Inc, perusahaan farmasidi Filipina.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
DVLA adalah bergerak dalam bidang manufaktur, perdagangan, jasa
dan distribusi produk-produk farmasi, produk-produk kimia yang
berhubungan dengan farmasi, dan perawatan kesehatan. Kegiatan utama
DVLA adalah menjalankan usaha manufaktur, perdagangan dan jasa
atas produk-produk farmasi Merek-merek yang dimiliki oleh Darya-
Varia, antara lain: Natur-E, Enervon-C, Decolgen, Neozep, Cetapain,
Paracetamol Infuse, dan Prodiva. Pada tanggal 12 Oktober 1994, DVLA
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham DVLA (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan
harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Nopember
1994.

7. Gudang Garam Tbk (GGRM)
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Gudang Garam Tbk dahulu PT. Perusahaan Rokok Tjap (GGRM)
didirikan tanggal 26 Juni 1958 dan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1958. Kantor pusat Gudang Garam beralamat
di J1. Semampir II / 1, Kediri, Jawa Timur, serta memiliki pabrik yang
berlokasi di Kediri, Gempol, Solo-Kartasura, Karanganyar dan
Sumenep. Selain itu, GGRM juga memiliki kantor perwakilan di Jl.
Jenderal A. Yani 79, Jakarta dan JI. Pengenal 7 — 15, Surabaya — Jawa
Timur. Telp : (62-354) 682-091 (Hunting), Fax : (62-354) 681-555.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Gudang
Garam Tbk adalah PT Suryaduta Investama (69,29%) dan PT
Suryamitra Kusuma (6,26%). PT Suryaduta Investama merupakan
induk usaha dan induk usaha terakhir GGRM.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
GGRM bergerak di bidang industri rokok dan yang terkait dengan
industri rokok. Gudang Garam memproduksi berbagai jenis rokok
kretek, termasuk jenis rendah tar dan nikotin (LTN) serta produk
tradisional sigaret kretek tangan. Merek-merek rokok GGRM, antara
lain: Klobot, Sriwedari, Djaja, Gudang Garam, Gudang Garam Merah,
Gudang Garam Gold, Surya, Surya Pro Mild dan GG Mild. Pada
tanggal 17 Juli 1990, GGRM memperoleh izin Menteri Keuangan untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GGRM (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 57.807.800 dengan nilai nominal Rp1.000,- per

saham dengan harga penawaran Rp10.250,- per saham. Saham-saham
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tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27

Agustus 1990.

. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk (HMSP)

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau dikenal dengan nama HM
Sampoerna Tbk (HMSP) didirikan tanggal 27 Maret 1905 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1913 di Surabaya sebagai
industri rumah tangga. Kantor pusat HMSP berlokasi di JI. Rungkut
Industri Raya No. 18, Surabaya. Telp : (62-31) 843-1699 (Hunting),
Fax : (62-31) 843-0986.

HM Sampoerna memiliki 5 pabrik, yakni: dua pabrik Sigaret
Kretek Mesin (SKM) di Pasuruan dan Karawang serta lima pabrik
Sigaret Kretek Tangan (SKT) dengan lokasi sebagai berikut: tiga pabrik
di Surabaya serta masing-masing satu pabrik di Malang dan
Probolinggo. Sampoerna bermitra dengan 38 Mitra Produksi Sigaret
(MPS). HMSP juga memiliki kantor perwakilan korporasi di One
Pacific Place, lantai 18, Sudirman Central Business District (SCBD),
JIn. Jend. Sudirman Kav. 52 — 53, Jakarta 12190.

Induk usaha HM Sampoerna adalah PT Philip Morris Indonesia
(menguasai 92,50% saham HMSP), sedangkan induk usaha utama HM
Sampoerna adalah Philip Morris International, Inc.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
HMSP meliputi manufaktur dan perdagangan rokok serta investasi

saham pada perusahaan-perusahaan lain. Merek-merek rokok HM
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Sampoerna, antara lain: A Mild, Dji Sam Soe, Sampoerna Kretek, U
mild dan mendistribusikan Marlboro.

Pada tahun 1990, HMSP memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
HMSP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 27.000.000 dengan nilai
nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp12.600,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tanggal 15 Agustus 199

. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02
September 2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1
Oktober 2009. ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi
Mi Instan dan Divisi Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF),
pemegang saham pengendali. Kantor pusat Indofood CBP berlokasi di
Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, JI. Jend. Sudirman, Kav.
76-78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan pabrik perusahaan dan anak
usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, Sulawesi dan
Malaysia. Telp: (62-21) 5793-7500 (Hunting), Fax: (62-21) 5793- 7557.

Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah INDF,
dimana INDF memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan disetor
penuh ICBP, sedangkan induk usaha terakhir dari ICBP adalah First
Pacific Company Limited (FP), Hong Kong,

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
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ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk
makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus,
kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa
manajemen serta penelitian dan pengembangan.

Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk,
antara lain: untuk produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, Sakura,
Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk,
Enaak, Tiga Sapi, Kremer, Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat),
penyedap makan (bumbu Racik, Freiss, Sambal Indofood, Kecap
Indofood, Maggi, Kecap Enak Piring Lombok, Bumbu Spesial
Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan Ringan (Chitato, Chiki,
JetZ, Qtela, Cheetos dan Lays), nutrisi dan makanan khusus (Promina,
Sun, Govit dan Provita)

Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan
nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran
Rp5.395,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010.

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14

Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF
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berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, J1 Jend.
Sudirman Kav. 76 — 78, Jakarta 12910 — Indonesia. Sedangkan pabrik
dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di berbagai tempat di
pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. Telp : (62-
21) 5795-8822 (Hunting), Fax : (62-21) 5793-7550.

Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB
Holding Limited (miliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan
induk usaha terakhir dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah First
Pacific Company Limited (FP), Hong Kong. Perusahaan memiliki anak
usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain:
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas Pratama
Tbk (SIMP).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri
makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak
goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu.

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah
dikenal masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi,
Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy
(Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid
Butter dan Indoeskrim), makan ringan (Chitato, Lays, Qtela, Cheetos
dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring Lombok, Indofood Racik

dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN, Govit dan
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Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana
Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra
Kembar, Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte),
minyak goreng dan mentega (Bimoli dan Palmia).

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
INDF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai
nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp6.200,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 14 Juli 1994.

Kimia Farma Tbk (KAEF)

Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) didirikan tanggal 16 Agustus
1971. Kantor pusat KAEF beralamat di JIn. Veteran No. 9, Jakarta
10110 dan unit produksi berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang,
Watudakon (Mojokerto), dan Tanjung Morawa — Medan. Telp : (62-21)
384-7709 (Hunting), Fax : (62-21) 381- 4441.

Kimia Farma mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817
yang pada saat itu bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan
baku obat. Pada tahun 1958, pada saat Pemerintah Indonesia
menasionalisasikan semua Perusahaan Belanda, status KAEF tersebut
diubah menjadi beberapa Perusahaan Negara (PN). Pada tahun 1969,
beberapa Perusahaan Negara (PN) tersebut diubah menjadi satu

Perusahaan yaitu Perusahaan Negara Farmasi dan Alat Kesehatan
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Bhinneka Kimia Farma disingkat PN Farmasi Kimia Farma. Pada tahun
1971, berdasarkan Peraturan Pemerintah status Perusahaan Negara
tersebut diubah menjadi Persero dengan nama PT Kimia Farma
(Persero).

Pemegang saham pengendali Kimia Farma (Persero) Tbk adalah
Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen
(Saham Seri A Dwiwarna) dan 90,02 % disaham Seri B.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
KAEF adalah menyediakan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi
khususnya bidang industri kimia, farmasi, biologi, kesehatan, industri
makanan/minuman dan apotik. Saat ini, Kimia Farma telah
memproduksi sebanyak 361 jenis obat yang terdiri dari beberapa
kategori produk, yaitu obat generik, produk kesehatan konsumen (O ver
The Counter (OTC), obat herbal dan komestik), produk etikal,
antiretroviral, narkotika, kontrasepsi, dan bahan baku.

Pada tanggal 14 Juni 2001, KAEF memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
KAEF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham seri B
dengan nilai nominal Rpl00,- per saham dengan harga penawaran
Rp200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 2001.

12. Kalbe Farma Tbk (KLBF)

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966
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dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor
pusat Kalbe berdomisili di Gedung KALBE, J1. Let. Jend. Suprapto
Kav. 4, Cempaka Putih, Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya
berlokasi di Kawasan Industri Delta Silicon, JI. M.H. Thamrin, Blok
A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. Telp: (62-21) 4287-3888,
4287-3889 (Hunting), Fax: (62-21) 4287-3678.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Kalbe Farma
Tbk, antara lain: PT Gira Sole Prima (10.17%), PT Santa Seha Sanadi
(9.71%), PT Diptanala Bahana (9.49%), PT Lucasta Murni Cemerlang
(9.47%), PT Ladang Ira Panen (9.21%) dan PT Bina Arta Charisma
(8.61%). Semua pemegang saham ini merupakan pemegang saham
pengendali dan memiliki alamat yang sama yakni, di JI. Let.Jend.
Suprapto Kav. 4, Jakarta 10510.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
KLBF meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan
dan perwakilan. Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang
pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi, produk
obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan minuman kesehatan
hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan primer.

Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya
obat resep (Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin,
Broadced, Neurotam, Hemapo, dan CPG), produk kesehatan (Promag,

Mixagrip, Extra Joss, Komix, Woods, Entrostop, Procold, Fatigon,
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Hydro Coco, dan Original Love Juice), produk nutrisi mulai dari bayi
hingga usia senja, serta konsumen dengan kebutuhan khusus (Morinaga
Chil Kid, Morinaga Chil School, Morinaga Chil Mil, Morinaga BMT,
Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive Benecol dan
Diva).

Kalbe memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek
Indonesia, yakni Enseval Putera Megatrading Tbk (EPMT). Pada tahun
1991, KLBF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada
masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
saham dengan harga penawaran Rp7.800,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30
Juli 1991.

Merek Indonesia Tbk (M ERK)

Merck Tbk (dahulu PT Merck Indonesia Tbk) (MERK) didirikan
14 Oktober 1970 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun
1974. Kantor pusat Merck berlokasi di JI. T.B. Simatupang No. 8, Pasar
Rebo, Jakarta Timur 13760 — Indonesia. Telp : (62-21) 2856-5600
(Hunting), Fax : (62-21) 2856-5601.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Merck Tbk,
antara lain: Merck Holding GmbH, Jerman (pengendali) (73,99%) dan
Emedia Export company mbH, Jerman (12,66%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
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MERK adalah bergerak dalam bidang industri, perdagangan, jasa
konsultasi manajemen, jasa penyewaan kantor/properti dan layanan
yang terkait dengan kegiatan usaha. Kegiatan utama Merck saat ini
adalah memasarkan produk-produk obat tanpa resep dan obat
peresepan; produk terapi yang berhubungan dengan kesuburan,
diabetes, neurologis dan kardiologis; serta menawarkan berbagai
instrumen kimia dan produk kimia yang mutakhir untuk bio-riset, bio-
produksi dan segmen-segmen terkait. Merek utama yang dipasarkan
Merck adalah Sangobion dan Neurobion.

Pada tanggal 23 Juni 1981, MERK memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
MERK (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.680.000 dengan nilai
nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp1.900,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 23 Juli 1981.

Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI)

Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929
dengan nama N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI
berlokasi di Talavera Office Park Lantai 20, J1. Let. Jend. TB.
Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430, sedangkan pabrik berlokasi di
JIn. Daan Mogot Km.19, Tangerang 15122 dan J1. Raya Mojosari —

Pacet KM. 50, Sampang Agung, Jawa Timur.
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Pemegang saham yang memiliki 5 % atau lebih saham Multi
Bintang Indonesia Tbk (31/07/2015) adalah Heineken International BV
(pengendali) (81,78 %).

Multi Bintang Indonesia Tbk merupakan bagian dari Grup Asia
Pacific Breweries dan Heineken, dimana pemegang saham utama
adalah Fraser & Neave Ltd. (Asia Pacific Breweries) dan Heineken
N.V. (Heineken).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
MLBI beroperasi dalam industri bir dan minuman lainnya. Saat ini,
kegiatan utama MLBI adalah memproduksi dan memasarkan bir
(Bintang dan Heineken), bir bebas alkohol (Bintang Zero) dan minuman
ringan berkarbonasi (Green Sands).

Pada tahun 1981, MLBI memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
MLBI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.520.012 dengan nilai
nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp1.570,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 15 Desember 1981.

Mayora Indah Tbk (M YOR)

Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai
beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora
berlokasi di Gedung Mayora, J1. Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440

— Indonesia, dan pabrik terletak di Tangerang dan Bekasi. Telp: (62-21)
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565-5320 s/d 22 (Hunting), Fax: (62-21) 565-5323.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mayora
Indah Tbk, yaitu PT Unita Branindo (32,93%), PT Mayora Dhana
Utama (26,14%) dan Jogi Hendra Atmadja (25,22%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Mayora adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan
serta agen/perwakilan. Saat ini, Mayora menjalankan bidang usaha
industri biskuit (Roma, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better,
Slai O Lai, Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy,
Chees’kress.), kembang gula (Kopiko, KIS, Tamarin dan Juizy Milk),
wafer (beng beng, Astor, Roma), coklat (Choki-choki), kopi (Torabika
dan Kopiko) dan makanan kesehatan (Energen) serta menjual
produknya di pasar lokal dan luar negeri.

Pada tanggal 25 Mei 1990, MYOR memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
MYOR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai
nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp9.300,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 04 Juli 1990.

Pyridam Farma Tbk (PYFA)

Pyridam Farma Tbk (PYFA) didirikan dengan nama PT Pyridam

pada tanggal 27 Nopember 1977 dan memulai kegiatan usaha

komersialnya pada tahun 1977. Kantor pusat PYFA terletak di Ruko
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Villa Kebon Jeruk Blok F3, JL. Raya Kebon Jeruk, Jakarta 11530 dan
pabrik berlokasi di Desa Cibodas, Pacet, Cianjur, Jawa Barat. Telp: (62-
21) 5369-0112, 5366-0865, 5366-0866, Fax: (62-21) 532- 9042.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Pyridam
Farma Tbk, antara lain: PT Pyridam Internasional (53,85%), Sarkri
Kosasih, IR (11,54%) dan Rani Tjandra (11,54%). Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PYFA meliputi
industri obat-obatan, plastik, alat-alat kesehatan, dan industri kimia
lainnya, serta melakukan perdagangan, termasuk impor, ekspor dan
antar pulau, dan bertindak selaku agen, grosir, distributor dan penyalur
dari segala macam barang. Kegiatan usaha Pyridam Farma meliputi
produksi dan pengembangan obat-obatan (farmasi) serta perdagangan
alat-alat kesehatan.

Pada tanggal 27 September 2001, PYFA memperoleh pernyataan
efektif (JPO) kepada masyarakat sebanyak 120.000.000 dengan nilai
nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rpl0S5,- per
saham dan disertai Waran Seri I sebanyak 60.000.000. Saham dan
Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 16 Oktober 2001.

Nippon Indosari Corporindo Thk

Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) (Sari Roti) didirikan 08

Maret 1995 dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai

beroperasi komersial pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu
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pabrik ROTI berkedudukan di Kawasan Industri MM 2100 JL Selayar
blok A9, Desa Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi 17530 — Jawa
Barat, dan pabrik lainnya berlokasi di Kawasan Industri Jababeka
Cikarang blok U dan W — Bekasi, Pasuruan, Semarang, Makassar,
Purwakarta, Palembang, Cikande dan Medan.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Nippon
Indosari Corpindo Tbk, antara lain: Indorite]l Makmur Internasional Tbk
(DNET) (31,50%), Bonlight Investments., Ltd (26,50%) dan Pasco
Shikishima Corporation (8,50%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha
utama ROTI bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti
(roti tawar, roti manis, roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan
merek "Sari Roti". Pendapatan utama ROTI berasal dari penjualan roti
tawar dan roti manis.

Pada tanggal 18 Juni 2010, ROTI memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
ROTI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 151.854.000 dengan nilai
nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran Rp1.250,-
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2010.

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO)
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (Sido Muncul)

(SIDO) didirikan tanggal 18 Maret 1975. Kantor pusat SIDO beralamat
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di Gedung Menara Suara Merdeka Lt. 16, JI. Pandanaran No. 30
Semarang 50134 — Indonesia, dan pabrik berlokasi di J1 Soekarno Hatta
Km 28, Kecamatan Bergas, Klepu, Semarang. Telp : (62-24) 7692-8811
(Hunting), Fax : (62-24) 7692-8815.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Industri
Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, antara lain: Desy Sulistio Hidayat,
dengan kepemilikan sebesar (40,50%), Irwan Hidayat (8,10%), Sofyan
Hidayat (8,10%), Johan Hidayat (8,10%), Sandra Linata Hidajat
(8,10%) dan David Hidayat (8,10%). Semua pemegang saham ini
merupakan pemegang saham pengendali.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
SIDO antara lain menjalankan usaha dalam bidang industri jamu yang
meliputi industri obat-obatan (farmasi), jamu, kosmetika, minuman dan
makanan yang berkaitan dengan kesehatan, perdagangan, pengangkutan
darat dan jasa. Kegiatan utama Sido Muncul adalah produksi dan
distribusi jamu herbal, minuman energi, minuman dan permen serta
minuman kesehatan (dengan merek utama Sidomuncul, Tolak Angin
dan Kuku Bima).

Pada tanggal 10 Desember 2013, SIDO memperoleh pernyataan
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham SIDO (IPO)kepada masyarakat sebanyak
1.500.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga

penawaran Rp580,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada
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Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Desember 2013.
Sekar Bumi Thk (SKBM)

Sekar Bumi Tbk (SKBM) didirikan 12 April 1973 dan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Kantor pusat SKBM
berlokasi di Plaza Asia, Lantai 2, JL Jend. Sudirman Kav. 59, Jakarta
12190 — Indonesia dan pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo 2 No. 17
Waru, Sidoarjo serta tambak di Bone dan Mare, Sulawesi. Telp: (62-21)
5140-1122 (Hunting), Fax: (62-21) 5140-1212.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sekar Bumi
Tbk, yaitu: TAEL Two Partners Ltd. (32,14%), PT Multi Karya Sejati
(pengendali) (9,84%), Berlutti Finance Limited (9,60%), Sapphira
Corporation Ltd (9,39%), Arrowman Ltd. (8,47%), Malvina Investment
(6,89%) dan BNI Divisi Penyelamatan & Penyelesaian Kredit
Korporasi (6,14 %).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
SKBM adalah dalam bidang usaha pengolahan hasil perikanan laut dan
darat, hasil bumi dan peternakan. Sekar Bumi memiliki 2 divisi usaha,
yaitu hasil laut beku nilai tambah (udang, ikan, cumi-cumi, dan banyak
lainnya) dan makanan olahan beku (dim sum, udang berlapis tepung
roti, bakso seafood, sosis, dan banyak lainnya). Selain itu, melalui anak
usahanya, Sekar Bumi memproduksi pakan ikan, pakan udang, mete
dan produk kacang lainnya. Produk-produk Sekar Bumi dipasarkan

dengan berbagai merek, diantaranya SKB, Bumifood dan Mitraku.
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Tanggal 18 September 1995, SKBM memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham SKBM (IPO) kepada masyarakat. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Januari
1993. Kemudian sejak tanggal 15 September 1999, saham PT Sekar
Bumi Tbk (SKBM) dihapus dari daftar Efek Jakarta oleh PT Bursa Efek
Jakarta (sekarang PT Bursa Efek Indonesia / BEI). Pada tanggal 24
September 2012, SKBM memperoleh persetujuan pencatatan kembali
(relisting) efeknya oleh PT Bursa Efek Indonesia, terhitung sejak
tanggal 28 September 2012.

Sekar Laut Tbhk (SKLT)

Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT
berlokasi di Wisma Nugra Santana, Lt. 7, Suite 707, JIn. Jend.
Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 10220 dan Kantor cabang berlokasi di Jalan
Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, serta Pabrik berlokasi di Jalan
Jenggolo 11/17 Sidoarjo.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sekar Laut
Tbk, antara lain: Omnistar Investment Holding Limited (26,78%), PT
Alamiah Sari (pengendali) (26,16%), Malvina Investment Limited
(17,22%), Shadforth Agents Limited (13,39%) dan Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) QQ KP2LN Jakarta III (12,54 %).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
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SKLT meliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal,
bumbu masak dan makan ringan serta menjual produknya di dalam
negeri maupun di luar negeri. Produk-produknya dipasarkan dengan
merek FINNA. Pada tahun 1993, SKLT memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
SKLT (IPO) kepada masyarakat sebanyak 6.000.000 dengan nilai
nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp4.300,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 08 September 1993.

Mandom Indonesia Tbk (T CID)

Mandom Indonesia Tbk (TCID) didirikan tanggal 5 November
1969 dengan nama PT Tancho Indonesia dan mulai berproduksi secara
komersial pada bulan April 1971. Kantor pusat TCID terletak di
Kawasan Industri MM 2100, J1. Irian Blok PP, Bekasi 17520.
Sedangkan pabrik berlokasi di Sunter, Jakarta dan Kawasan Industri
MM2100, Cibitung-Jawa Barat.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mandom
Indonesia Tbk, antara lain: Mandon Corporation, Jepang (60,84 %) dan
PT Asia Jaya Paramita (11,32%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
TCID meliputi produksi dan perdagangan kosmetika, wangi- wangian,
bahan pembersih dan kemasan plastik termasuk bahan baku, mesin dan

alat produksi untuk produksi dan kegiatan usaha penunjang adalah
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perdagangan impor produk kosmetika, wangi-wangian, bahan
pembersih. Mandom memiliki 2 merek dagang utama yaitu Gatsby dan
Pixy. Selain itu, Mandom juga memproduksi berbagai macam produk
lain dengan merek pucelle, Lucido-L, Tancho, Mandom, Spalding,
Lovillea, Miratone, dan lain-lain termasuk beberapa merek yang khusus
dityjukan untuk ekspor.

Pada tanggal 28 Agustus 1993, TCID memperoleh pernyataan
efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham TCID (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.400.000
saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dan harga penawaran
Rp7.350,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 September 1993.

Tempo Scan Pasific Thk (TSPC)

Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) didirikan di Indonesia tanggal 20
Mei 1970 dengan nama PT Scanchemie dan memulai kegiatan
komersialnya sejak tahun 1970. Tempo Scan berkantor pusat di Tempo
Scan Tower, Lantai 16, J1. H.R. Rasuna Said Kav. 3-4, Jakarta 12950,
sedangkan lokasi pabriknya terletak di Cikarang — Jawa Barat. Telp :
(62-21) 2921-8888 (Hunting), Fax : (62-21) 2920- 8888.

Pemegang saham yang memiliki 5% saham Tempo Scan Pacific
Tbk, adalah PT Bogamulia Nagadi (induk wusaha) (78,16%).
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TSPC

bergerak dalam bidang usaha farmasi. Saat ini, kegiatan usaha TSPC
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adalah farmasi (obat-obatan), produk konsumen dan komestika dan
distribusi.

Produk-produk Tempo Scan yang telah dikenal masyarakat,
diantaranya produk kesehatan (Bodrex, Hemaviton, NEO rheumacyl,
Oskadon, Ipi Vitamin, Brodexin, Contrex, Contrexyn, Vidoran, Zevit
dan Neo Hormoviton), obat resep dan rumah sakit (Hospira, SciClone,
Alif, Ericaf, Timoc, Triptagic dan Trozyn) serta produk konsumen dan
komestika (Marina, My Baby, Total Care, S.O.S antibakterial, Claudia,
Dione Kids, Tamara, Natural Honey dan Revlon).

Pada tanggal 24 Mei 1994, TSPC memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
TSPC (IPO) kepada masyarakat sebanyak 17.500.000 dengan nilai
nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp8.250,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 17 Juni 1994.

Ultrajaya Milk Indusrty Thk (ULTJ)

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) didirikan
tanggal 2 Nopember 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada
awal tahun 1974. Kantor pusat dan pabrik Ultrajaya berlokasi di JL
Raya Cimareme 131 Padalarang — 40552, Kab. Bandung Barat. Telp :
(62-22) 8670-0700 (Hunting), Fax : (62-22) 665-4612.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ultrajaya

Mik Industry & Trading Company Tbk, antara lain: PT Prawirawidjaja
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Prakarsa (21,40%), Tuan Sabana Prawirawidjaja (14,66 %), PT Indolife
Pensiontana (8,02%), PT AJ Central Asia Raya (7,68%) dan UBS AG
Singapore Non-Treaty Omnibus Acco (Kustodian) (7,42%).
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Ultrajaya bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman, dan
bidang perdagangan. Di bidang minuman Ultrajaya memproduksi rupa-
rupa jenis minuman seperti susu cair, sari buah, teh, minuman
tradisional dan minuman kesehatan, yang diolah dengan teknologi UHT
(Ultra High Temperature) dan dikemas dalam kemasan karton aseptik.
Di bidang makanan Ultrajaya memproduksi susu kental manis, susu
bubuk, dan konsentrat buah-buahan tropis. Ultrajaya memasarkan hasil
produksinya dengan cara penjualan langsung (direct selling), melalui
pasar modern (modern trade). Penjualan langsung dilakukan ke toko-
toko, P&D, kios-kios,dan pasar tradisional lain dengan menggunakan
armada milik sendiri. Penjualan tidak langsung dilakukan melalui agen/
distributor yang tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia.
Perusahaan juga melakukan penjualan ekspor ke beberapa negara.
Merek utama dari produk-produk Ultrajaya, antara lain: susu cair
(Ultra Milk, Ultra Mimi, Susu Sehat, Low Fat Hi Cal), teh (Teh Kotak
dan Teh Bunga), minuman kesehatan dan lainnya (Sari Asam, Sari
Kacang Ijo dan Coco Pandan Drink), susu bubuk (Morinaga, diproduksi
untuk PT Sanghiang Perkasa yang merupakan anak usaha dari Kalbe

Farma Tbk (KLBF)), susu kental manis (Cap Sapi) dan konsentrat



24.

108

buah-buahan (Ultra).

Pada tanggal 15 Mei 1990, ULTJ] memperoleh ijin Menteri
Keuangan Republik Indonesia untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham ULTJ (IPO) kepada masyarakat sebanyak 6.000.000
saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga
penawaran Rp7.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 2 Juli 1990.

Uniliver Indonesia Tbk (UNVR)

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirkkan pada tanggal 5
Desember 1933 dengan nama Lever’s Zeepfabricken N.V. dan mulai
beroperasi secara komersial tahun 1933. Kantor pusat Unilever
berlokasi di Grha Unilever, BSD Green Office Park Kav. 3, JIn BSD
Boulevard Barat, BSD City, Tangerang 15345, dan pabrik berlokasi di
JL Jababeka 9 Blok D, J1 Jababeka Raya Blok O, JI. Jababeka V Blok
V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka Cikarang, Bekasi, Jawa Barat,
serta JI. Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri Rungkut,
Surabaya, Jawa Timur. Telp: (62-21) 8082-7000 (Hunting), Fax: (62-
21) 8082-7002.

Induk usaha Unilever Indonesia adalah Unilever Indonesia Holding
B.V. dengan persentase kepemilikan sebesar 84,99 %, sedangkan induk
usaha utama adalah Unilever N.V., Belanda.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan

usaha UNVR meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi



25.

109

barang-barang konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin,
makanan berinti susu, es krim, produk—produk kosmetik, minuman
dengan bahan pokok teh dan minuman sari buah.

Merek-merek yang dimiliki Unilever Indonesia, antara lain:
Domestos, Molto, Rinso, Cif, Unilever Pure, Surf, Sunlight, Vixal,
Super Pell, Wipol, Lux, Rexona, Lifebuoy, Sunsilk, Closeup,
Fair&Lovely, Zwitsal, Pond’s, TRESemme, Dove, Pepsodent, AXE,
Clear, Vaseline, Citra, Citra Hazeline, SariWangi, Bango, Blue Band,
Royco, Buavita, Wall’s Buavita, Wall’s, Lipton, Magnum, Cornetto,
Paddle Pop, Feast, Populaire dan Viennetta.

Pada tanggal 16 Nopember 1982, UNVR memperoleh pernyataan
efektif dari BAPEPAM untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham UNVR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 9.200.000 dengan
nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.175,-
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Januari 1982.

Wismilak Inti Makmur Tb (WIIM)

Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) didirikan tanggal 14
Desember 1994 dan dan memulai kegiatan komersial pada tahun 1963.
Kantor pusat Wismilak beralamat di J1. Buntaran No. 9A, Kel
Manukan Wetan, Kec. Tandes, Surabaya 60185 dan kantor perwakilan
berlokasi di Gedung Menara Jamsostek Menara Utara, Lantai 10, Suite

1003, J1. Gatot Subroto 38, Jakarta 12710 — Indonesia. Kantor pusat:
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Telp : (62-31) 749-3556 (Hunting), Fax : (62-31) 749-1164 dan kantor
perwakilan: Telp : (62-21) 5296-3901/02 (Hunting), Fax : (62-21)
5296- 3909.

Kegiatan operasional Wismilak telah ditandai dengan mulainya
aktivitas komersial pada tahun 1963 oleh PT Gelora Djaja, salah satu
anak usah yang hingga kini memproduksi semua merek rokok WIIM.
PT Gelora Djaja didirikan antara lain oleh Lie Koen Lie, Oei Bian Hok,
Tjioe Ing Hien, Tjioe Eng (Ing) Hwa, Tjioe Eng Tik dan Sie Po Nio di
Petemon, Surabaya. Pada awal pendiriannya, PT Gelora Djaja hanya
memproduksi Sigaret Kretek Tangan dengan merek dagang Galan
Kretek dan Wismilak Kretek.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Wismilak
Inti Makmur Tbk, antara lain: Central Tower Capital Pte Ltd (22,48%),
Ronald Walla (pengendali) (9,70%), Stephen Walla (pengendali)
(9,70%), Gaby Widjajadi (pengendali) (9,34%), Indahtati Widjajadi
(pengendali) (7,64 %) dan Sugito Winarko (pengendali) (7,27%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
WIIM meliputi: menjalankan dan melaksanakan usaha perindustrian,
terutama industri bumbu rokok dan kelengkapan rokok lainnya antara
lain pembuatan filter rokok regular/mild; bidang pemasaran dan
penjualan produk-produk bumbu rokok dan kelengkapan rokok lainnya
antara lain pembuatan filter rokok regular/mild sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku; dan melakukan penyertaan pada
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perusahaan-perusahaan lain yang memiliki kegiatan usaha yang
berhubungan dengan kegiatan usaha Perusahaan.

Kegiatan usaha utama yang dijalankan Wismilak adalah pembuatan
filter rokok regular/mild dan melakukan penyertaan pada perusahaan-
perusahaan lain yang memiliki kegiatan usaha yang berhubungan
dengan kegiatan usaha perusahaan. Merek-merek dari produk WIIM,
diantaranya: Wismilak Diplomat, Diplomat mild, Galan Mild,
Wismilak Spesial, Wismilak Premium Cigars, Wismilak Slim, Galan
Kretek, Galan Prima dan Galan Slim.

Pada tanggal 04 Desember 2012, WIIM memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham WIIM (IPO) kepada masyarakat sebanyak 629.962.000 dengan
nilai nominal Rpl100,- per saham saham dengan harga penawaran
Rp650,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Desember 2012. Sejarah Pencatatan

Saham.

4.2 Hasil Penelitian
Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan
berbentuk angka. Dari data yang didapat dilakukan analisis menggunakan
software SPSS 24. Perpelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis
pengaruh current ratio, debt to equity ratio, inventory turnover, ukuran

perusahaan terhadap pertumbuhan laba. Berikut ini merupakan hasil dari
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pengujian menggunakan software SPSS 24:
4.2.1 Uji Asumsi Klasik
Sebelum hasil regresi yang diperoleh diinterpretasikan, maka terlebih
dahulu melakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah terdapat
pelanggaran asumsi regresi linier klasik dari hasil tersebut . Uji asumsi
klasik adalah persyaratan statistic yang harus dipenuhi pada analisis regresi
linear berganda. Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah
model regresi yang digunakan sudah terbebas dari penyimpangan asumsi
dan memenuhi ketentuan untuk mendapatkan linier yang baik. Berikut ini
merupakan hasil dari pengujian asumsi klasik pada hasil penelitian:
4.2.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk apakah data terdistribusi normal
atau tidak, dengan menggunakan uji Kolmogorv-Smirnov dengan
melihat tingkat signifikansinya. Regresi dikatakan memiliki
distribusi data residual normal apabila hasil pengujian dari
Kolmogorv-Smirnov memiliki tingkat signifikansi > 0,05. Berikut
merupakan hasil uji normalitas pada model yang digunakan:
Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Nomal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .09307937

Most Extreme Differences Absolute .082
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Positive .082
Negative -.041
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) .093°

Sumber: Hasil Olah Data, 2022.

Berdasarkan wuji normalitas yang dilakukan menggunakan
software SPSS 24, dapat diketahui bahwa nilai asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,093 yang artinya lebih besar dari tingkat signifikansi yang
digunakan yaitu 5% (0,05). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa data berdistribusi normal.

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model
regresi dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan lawannya
Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model regresi dikatakan
terdapat multikolinieritas apabila nilai tolerance < 0,10 sedangkan
nilai VIF > 10. Berikut merupakan hasil dari uji multikolinieritas
yang dilakukan menggunakan software SPSS:

Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Current Ratio 824 1.214
Debt to Equity Ratio .860 1.163
Inventory Turnover .989 1.011
Ukuran Perusahaan .955 1.047

Sumber: Hasil Olah Data, 2022.
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Berdasarkan uji multikolinieritas yang dilakukan menggunakan
software SPSS 24, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari tiap
variabel independen tidak ada yang menunjukkan hasil kurang dari
0,10 dan hasil perhitungan nilai variance inflation factor (VIF) juga
menunjukkan hasil tiap variabel independen tidak ada yang lebih
dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam model
regresi yang digunakan, tidak terdapat korelasi diantara variabel

bebas (independen).

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Tujuan dari pengujian heteroskedasitas adalah untuk mengetahui
apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Berikut
merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas yang dilakukan
menggunakan software SPSS:

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
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Sumber: Hasil Olah Data, 2022.

Berdasarkan  uji = heteroskedastisitas  yang  dilakukan
menggunakan software SPSS 24, dapat diketahui bahwa titik-titik
yang menyebar secara acak diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y dan
tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Pada penelitian ini
digunakan ujin Durbin-Waston (DW tast) untuk mendeteksi ada atau
tidakntya korelasi pada model regresi yang diuji. Berikut merupakan
hasil uji autokorelasi pada model yang digunakan:

Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 715° .765 234 .09502 2.044

Sumber: Hasil Olah Data, 2022.
Berdasarkan n sebesar 126 dan k = 3, maka diperoleh nilai dl

sebesar 1,6131 dan nilai du sebesar 1,7364. Besarnya 4 - dl = 4 —
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1,6131 = 2,3869 dan besarnya 4 - du = 4 — 1,7364 = 2,2636. Hasil

perhitungan pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar

2,044 yang berada diantara nilai dudan 4 - duatau 1,6131 < 2,044 <

2,2636 yang artinya model regresi berganda tidak mengandung

masalah autokorelasi.

4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis asosiasi yang

digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau lebih

variabel bebas terhadap satu variabel tergantung. Hasil analisis regresi linier

berganda dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2619 A77 -3.508 .001
Current Ratio 7.486 .000 27 1.307 .000
Debt to Equity Ratio .021 .022 .091 957 .035
Inventory Turnover -.005 .002 -.205 -2.313 .023
Ukuran Perusahaan .032 .006 485 5.388 .000

Sumber: Hasil Olah Data, 2022.

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linier berganda diatas, diperoleh

persamaan sebagai berikut:

Y =2,619 + 7,486X1 + 0,021 X2 — 0,005X3 + 0,032X3

Nilai konstanta sebesar 2,619 menunjukkan jika variabel bebas yaitu current
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ratio, debt to equity ratio, inventory turnover dan ukuran perusahaan
bernilai nol maka dapat diprediksi akan terjadi pertumbuhan laba sebesar
2,619 satuan. Variabel current ratio (X1) pada model regresi linier berganda
diatas memiliki nilai koefisien sebesar 7,486, artinya jika nilai variabel
current ratio meningkat sebesar 1 dan yang lain konstan, maka dapat
diprediksi nilai variabel pertumbuhan laba naik sebesar 7,486. Variabel debt
to equity (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,021, artinya jika nilai
variabel debt to equity ratio meningkat sebesar 1 dan yang lain konstan,
maka dapat diprediksi nilai variabel pertumbuhan laba meningkat sebesar
0,021. Variabel inventory turnover (X3) memiliki nilai koefisien sebesar -
0,005, artinya jika nilai variabel inventory turnover meningkat sebesar 1 dan
yang lain konstan, maka dapat diprediksi nilai variabel pertumbuhan laba
turun sebesar 0,005. Variabel ukuran perusahaan (X4) memiliki nilai
koefisien sebesar 0,032, artinya jika nilai variabel ukuran perusahaan
meningkat sebesar 1 dan yang lain konstan, maka dapat diprediksi nilai
variabel pertumbuhan laba meningkat sebesar 0,032. Berdasarkan nilai
koefisien tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel current ratio
(X1) memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan variabel

bebas lainnya.

423 Ujit
Uji statistk t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel

independen secara individual menerangkan variasi variabel dependen. Hasil
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Tabel 4.5 Hasil Uji t

Coefficients®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.619 A77 -3.508 .001
Current Ratio 7.486 .000 A27 1.307 .000
Debt to Equity Ratio .021 .022 .091 957 .035
Inventory Turnover -.005 .002 -.205 -2.313 .023
Ukuran Perusahaan .032 .006 485 5.388 .000

Sumber: Hasil Olah Data, 2022.

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas menunjukkan hasil penelitian uji t adalah

sebagai berikut:

1.

4.

Current ratio (X;) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa current ratio secara parsial

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Debt to equity ratio (X2) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,035 <

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio

secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Inventory turnover (X3) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,023 <

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa inventory turnover

secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Ukuran perusahaan (X4) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 <

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan

secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
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424 Uji F

Pengyjian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
independen yang terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel dependen. Hasil uji statistik F dapat dilihat pada Tabel 4.6

dibawah ini:

Tabel 4.6 Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .309 4 077 8.554 .000°
Residual .858 95 .009
Total 1.167 99

Sumber: Hasil Olah Data, 2022.
Berdasarkan Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-
masing variabel independen yaitu current ratio, debt to equity ratio,
inventory turnover, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan laba.

4.2.5 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur besarnya sumbangan
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variable bebas terhadap variable terikat. Nilai koefisien determinasi (R?)
dapat dilihat pada Tabel 4.8 dibawah ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7152 .765 234 .09502 2.044

Sumber: Hasil Olah Data, 2022.

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, hasil uji koefisien determinasi (R2) diatas
menunjukkan nilai R square sebesar 0,765 (76,5%) dapat diinterpretasikan
bahwa kemampuan model current ratio (X1), debt to equity ratio (X2),
inventory turnover (X3) dan ukuran perusahaan (X4) menerangkan variasi
variabel pertumbuhan laba (Y) sebesar 76,4% dan sisanya dipengaruhi

variabel independen lainnya sebesar 23,6%.

Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa
current ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien X1
sebesar 7,486. Artinya jika nilai variabel current ratio meningkat sebesar 1
dan yang lain konstan, maka dapat diprediksi nilai variabel pertumbuhan
laba naik sebesar 7,486. Ini menggambarkan bahwa semakin tinggi nilai
current ratio, maka akan semakin tinggi pula nilai dari pertumbuhan laba

perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu, penelitian yang
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dilakukan Olfiani dan Handayani (2019), Suyono dan Marina (2020), Pane,
et al (2020), dan Petra, et al (2020) yang menunjukkan bahwa current ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Valerian dan Kurnia (2018) mengungkapkan bahwa semakin tinggi
current ratio menandakan perusahaan memiliki working capital yang cukup
untuk kegiatan operasionalnya. Working capital yang cukup dapat membuat
kegiatan operasional berjalan lancar karena dapat digunakan perusahaan
untuk membeli inventory tambahan yang dapat dijual. Selain itu, kelebihan
kas dapat digunakan untuk ekspansi, seperti menambah jenis produk dan
membuka cabang baru sehingga dapat meningkatkan kemampuannya dalam
memperoleh laba.

Menurut Suyono dan Marina (2020), semakin tinggi CR, maka
perusahaan semakin mampu memenuhi kewajiban lancar atau jangka
pendeknya. Kondisi keuangan yang likuid mempermudah pendanaan oleh
investor, sehingga kegiatan operasional akan berjalan dengan lancar.
Lancarnya kegiatan operasional mempengaruhi kenaikan laba perusahaan.
Dalam penelitian Petra, et al (2020), semakin tinggi CR menunjukkan
perusahaan mampu dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya sehingga
dapat terhindar dari ketidakmampuan membayar kewajiban sehingga dapat

meningkatkan laba yang dapat diperoleh.

4.3.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa debt
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to equity ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien X2
sebesar 0,021. Artinya jika nilai variabel debt to equity ratio meningkat
sebesar 1 dan yang lain konstan, maka dapat diprediksi nilai variabel
pertumbuhan laba naik sebesar 0,021. Ini menggambarkan bahwa semakin
tinggi nilai debt to equity, maka akan semakin tinggi pula nilai dari
pertumbuhan laba perusahaan. Menurut Hery (2019) DER adalah rasio yang
mengukur besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh
kreditur dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Hal ini
berbeda dengan penelitian Megasari, et al (2018), Hanifah, et al (2020), dan
Sulbahri (2020) yang menunjukkan bahwa debt to equity ratio berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Menurut Sulbahri (2020), tingkat DER yang rendah menunjukkan
tingkat pengembalian utangnya semakin tinggi sehingga beban bunga yang
dibayar kecil dan laba dapat meningkat. Menurut Sihombing (2018),
semakin rendah DER akan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya. Sebaliknya, semakin besar proporsi utang
yang digunakan untuk struktur modal suatu perusahaan, maka akan semakin
besar pula jumlah kewajibannya. Peningkatan utang pada akhirnya akan
mempengaruhi besar kecilnya laba bersih. Menurut Agustina dan Silvia
(2012) dalam Wahyuni, et al (2017), DER yang rendah berarti semakin
sedikit aset perusahaan yang dibiayai oleh utang serta semakin kecil beban

bunga yang harus dibayar sehingga laba perusahaan akan meningkat.
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4.3.3 Pengaruh Inventory Turnover terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa
inventory turnover memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien X3
sebesar 0,005. Artinya jika nilai variabel inventory turnover meningkat
sebesar 1 dan yang lain konstan, maka dapat diprediksi nilai variabel
pertumbuhan laba turun sebesar 0,005. Ini menggambarkan bahwa semakin
tinggi nilai inventory turnover, maka akan semakin rendah nilai dari
pertumbuhan laba perusahaan. Hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Permatasari, et al (2019) dan Petra, et al (2020) memperoleh hasil
bahwa inventory turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Menurut Valerian dan Kurnia (2018), jika inventory turnover
semakin tinggi, menandakan bahwa persediaan barang perusahaan
semakin cepat terjual atau semakin likuid dan mengindikasikan bahwa
penjualan perusahaan meningkat dan dapat meningkatkan laba perusahaan.
Persediaan barang yang semakin cepat terjual juga akan mengurangi
carrying cost, cost of quality, dan shrinkage cost yang timbul dari
menyimpan persediaan. Ketika perusahaan dapat menghemat biaya-biaya
tersebut maka laba perusahaan akan meningkat.

Sedangkan menurut Agustina (2016), semakin tinggi inventory

turnover menunjukkan semakin banyak persediaan yang berputar. Dengan
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semakin tingginya perputaran persediaan mengindikasikan perusahaan
efisien dalam pemanfaatan persediaan, sehingga dapat menekan biaya
penyimpanan yang sekaligus dapat meningkatkan laba yang dapat

diperoleh.

4.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien X4
sebesar 0,032. Artinya jika nilai variabel ukuran perusahaan meningkat
sebesar 1 dan yang lain konstan, maka dapat diprediksi nilai variabel
pertumbuhan laba naik sebesar 0,032. Ini menggambarkan bahwa semakin
tinggi nilai ukuran perusahaan, maka akan semakin tinggi nilai dari
pertumbuhan laba perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Sinaga, et al (2019) dan Petra, et al (2020) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan memiliki total
aset yang besar menunjukkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan
lebih mampu menggunakan asetnya untuk meningkatkan produktivitas
dalam menghasilkan kenaikan laba (Yusrizal dan Solekhatun, 2019).

Menurut Petra, et al (2020), semakin besar ukuran perusahaan, maka

semakin banyak pengalaman dan ide dalam pengembangan bisnisnya.
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Perusahaan dapat menggunakan asetnya sehingga dapat mendukung dalam
memperoleh laba yang lebih besar dari tahun sebelumnya. Dalam
penelitian Diyanti dan Anwar (2021), ukuran perusahaan besar, maka
perusahaan yang memiliki aset besar memiliki kemampuan lebih banyak
dan lebih dapat mengontrol aktivitas bisnisnya sehingga dapat

menghasilkan laba lebih besar.



